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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari proyek ini adalah hal-hal sebagai berikut. Topi 

rompak laut umumnya memiliki model yang relatif mirip satu sama lainnya, seperti 

berujung tiga atau bagian tepinya dilipat keluar. Selain itu, bentuk helm yang 

bermodel bulat dapat digunakan sebagai bentuk dasar topi. Di mana ukurannya 

disesuaikan dengan bentuk kepala penulis sebagai ukuran standar. Dua jenis bahan 

yang umum digunakan pada saat itu adalah bulu, dimana jenis ini penulis terapkan 

menggunakan flanel dan beludru, serta kulit. Satu jenis bahan lain yang digunakan 

yaitu drill, dimana bahan ini merepresentasikan bahan yang sering digunakan untuk 

topi para pekerja. 

Jenis topi yang menggambarkan situasi seperti yang terjadi pada masa itu 

umumnya banyak menggunakan warna gelap yang mengacu pada hitam, coklat, dan 

abu-abu tua. Namun penggunaan beberapa variasi warna dalam proyek ini dilakukan 

untuk menggambarkan karakter pemakainya. Beragam pilihan warna juga memberi 

tampilan artistik bagi desain topi yang dibuat. Model topi tidak dilengkapi dengan 

dekorasi akibat dari beberapa hal seperti, desain topi polos mengacu pada topi realis, 

waktu yang tidak banyak, dan kemampuan penulis yang belum cukup cekatan. 
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5.2. Saran 

Beberapa saran yang dapat penulis sampaikan bagi segenap pembaca adalah hal-hal 

sebagai berikut. Proses pembuatan karya seperti yang diperlukan dalam kebutuhan 

film, sebaiknya diawali dengan penelitian mendalam mengenai topik yang berkaitan. 

Proses ini sebaiknya dilakukan terlebih dahulu dan sudah selesai sebelum membuat 

proyek. Proses pengumpulan data selanjutkan diteruskan dengan proses pencarian 

bahan. Proses ini pun sebaiknya dilakukan setelah melalui penelitian secara tuntas 

dan tidak bersamaan. Penelitian topik di bagian awal bermanfaat dalam 

mempersingkat waktu pencarian bahan dan mempercepat durasi pembuatan proyek, 

dalam menghasilkan desain yang sesuai dan indah dilihat. 

Seorang desainer juga disarankan untuk fokus dan membatasi pilihan bentuk 

maupun bahan yang akan dipakai dalam membuat proyek agar sesuai dengan teori 

dan referensi yang dikumpulkan. Terkadang tidak semua contoh yang terdapat dalam 

teori maupun referensi akan selalu sesuai. Juga tidak semua penemuan tersebut pasti 

dapat dilaksanakan. Maka proses perencanaan dan pembatasan desain menjadi 

penting untuk diterapkan. 
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